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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

 Indonesia sudah mengimplementasikan ASEAN Agreement on Transboundary 

Haze Pollution Tahun 2002 dengan cukup baik. Pada tahun 2014 Indonesia sudah 

meratifikasi ASEAN Agreement on Transboundary Haze Pollution Tahun 2002 melalui 

Undang-Undang No 26 Tahun 2014. Meratifikasi suatu konvensi hanyalah langkah 

awal mematuhi konvensi tersebut. Suatu negara bisa dikatakan sudah melaksanakan 

suatu konvensi jika sudah menjalankan tindakan legislasi dan dengan pemaksaan 

kepatuhan peraturan yang sudah dikeluarkan. Indonesia sudah mengeluarkan peraturan 

untuk menindaklanjuti pelaksanaan ASEAN Agreement on Transboundary Haze 

Pollution di Indonesia seperti Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan memaksakan peraturan tersebut. 

Korporasi yang menyebabkan kebakaran hutan dan pencemaran asap diproses secara 

hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan tersebut, namun masih ada juga 

korporasi yang menyebabkan kebakaran hutan dan pencemaran asap tidak diproses 

secara hukum. 

 

B. Saran   

Berdasarkan simpulan tersebut diatas, penulis memberikan saran bahwa pemerintah 

Indonesia perlu lebih tegas dalam menegakkan (enforcement) peraturan perundang-

undangan yang terkait dengan implementasi ASEAN Agreement on Transboundary 

Haze Pollution di Indonesia.  
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